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ABSTRAK

UPAYA MENINGKATKAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
DENGAN MENGGUNAKAN LAYANAN BIMBINGAN
KELOMPOK PADA SISWA KELASVIII
SMP NEGERI 4 NATAR TAHUN
PELAJARAN 2015/2016

Oleh
MUSLIMIN

Permasalahan pendlitian ini adalah “apakah layanan bimbingan kelompok dapat
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa.” Tujuan penditian untuk
mengetahui  penggunaan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Natar Tahun
pelgjaran 2015/2016. Penelitian ini menggunakan metode Quasi exsperimental
dengan desain one group pretest-posttest design. Subjek penelitian sebanyak 9
siswa yang memiliki komunikas interpersonal rendah, Teknik pengumpulan data
menggunakan skala komunikasi interpersonal. Hasil penelitian menunjukkan
terjadi peningkatan komunikasi interpersonal setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok, hal ini ditunjukkan dari hasil analisis data Pretes dan postes
komunikasi interpersonal siswa dengan menggunakan uji wilcoxon, berdasarkan
gain score diperolen Z hitung = -2,275 < Z tabel = 1,645 maka, HO ditolak dan
Ha diterima. Kesmpulan dalam penelitian ini adalah penggunaan layanan
bimbingan kelompok dapat meningkatkan komunikasi interpersonal pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 04 Natar tahun pelgjaran 2015/2016.

Kata kunci :Bimbingan konseling, bimbingan kelompok, komunikasi
interpersonal.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang dan Masalah
1. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk sosial, dimana manusia tidak dapat hidup sendiri dan
melakukan segala sesuatunya sendiri. Setiap aktivitas yang dilakukan sehari-
hari, manusia membutuhkan orang lain untuk menunjang aktivitasnya. Dalam
menjalin hubungan dengan orang lain, setiap manusia memerlukan kemampuan

komunikasi.

Melaui komunikas individu menciptakan dan mengelola hubungan. Tanpa
komunikasi hubungan tidak akan terjadi. Hubungan dimulai atau terjadi apabila
anda pertama kali berinteraksi dengan seseorang. Sedangkan menurut Enjang
(2009:9) Komunikasi dalam kehidupan menjadi jembatan untuk mengantar kita
pada berbagai kebutuhan. Dalam keseharian, kita lebih banyak menghabiskan
waktu untuk berkomunikasi dari pada aktivitas yang lainnya, dan dapat
dipastikan bahwa kita berkomunikasi hampir di semua aspek kehidupan. Oleh
karena itu kemampuan komunikasi yang baik sangat dibutuhkan agar setiap

individu dapat menjalin hubungan antar manusia dengan baik pula dan tidak



terisolir di lingkungan masyarakat dimana dia tinggal. Komunikasi
interpersonal sangat penting bagi kebahagiaan hidup kita. Supratiknya (1995:9)
menunjukkan beberapa peranan yang di sumbangkan oleh komunikasi
interpersonal  dalam rangka menciptakan kebahagiaan hidup manusia
Komunikasi interpersonal membantu perkembangan intelektual dan sosia kita.
Perkembangan kita sgjak masa bayi sampai masa dewasa mengikuti pola,
semakin meluasnya ketergantungan kita pada orang tua. Bersamaan proses itu,
perkembangan intelektual dan sosial kita sangat ditentukan oleh kualitas
komunikasi kita dengan orang lain itu. Identitas atau jati diri kita terbentuk
dalam dan lewat komunikas dengan orang lain. komunikasi interpersonal
merupakan proses dimana orang menciptakan dan mengelola hubungan
mereka, melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik dalam menciptakan

makna.

Siswa sebagai anggota masyarakat hendaknya memiliki  kemampuan
komunikas interpersonal yang baik, terutama di lingkungan sekolah. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar waktu siswa digunakan untuk berinteraksi
dengan orang-orang yang berada di lingkungan sekolahnya, baik itu dengan

teman sebaya, guru atau warga sekolah lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan ternyata siswa-
siswi SMP Negeri 4 Natar memulai aktivitas belgjar pada pukul 07.30-14.00
WIB. Artinya siswa menghabiskan waktu selama 7 jam di sekolah, bahkan bisa

sgja lebih dari itu jika siswa tersebut mengikuti berbagai macam kegiatan



ekstrakurikuler di  sekolah. Oleh karena itu kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik akan mendukung kegiatan siswa di sekolah. Seperti saat
proses pembelgjaran di kelas, hubungan antar teman dan guru, serta kegiatan—

kegiatan lain seperti kegiatan akademik maupun kegiatan nonakademik.

Permasalahan yang sering ditemui saat ini adalah masih ada siswa-siswa yang
memiliki kesulitan dalam hal komunikas interpersonal. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan yang menggambarkan banyak
siswa yang malu, gugup, ragu, dan pasif saat menyampaikan pendapat,
memiliki perilaku komunikasi yang kurang baik dengan siswa lain dan masih
banyak lagi permaslahan yang muncul karena kurangnya kemampuan
komunikas interpersonal. sedangkan di lingkungan sekolah siswa dituntut
mampu berkomunikasi dengan baik dengan warga sekolah yakni guru, staf tata

usaha dan teman sebaya, maupun personal sekolah lainnya.

Komunikasi interpersonal mempunyai dampak yang cukup besar bagi
kehidupan siswa. Penelitian Vance Packard dalam (Budiamin, 2011:302) ” bila
seseorang mengalami kegagalan dalam melakukan komunikasi interpersonal
dengan orang lain ia akan menjadi agresif, senang berkhayal, ‘dingin’ sakit fisik
dan mental, dan mengalami ‘flight syndrome’ (ingin melarikan diri dari
lingkungannya)”. Siswa yang memiliki kesulitan dalam melakukan komunikasi
interpersoanl  menurut  Tedjasaputra  (Budiamin:2011:201) akan sulit
menyesuaikan diri, seringkali marah, cenderung memaksakan kehendak, egois

dan mau menang sendiri sehingga mudah terlibat dalam perselisihan. Oleh



karena itu keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa ini menjadi
sangat penting karena dalam bergaul dengan teman sebayanya siswa seringkali
dihadapkan dengan hal-hal yang membuatnya harus mampu menyatakan
pendapat pribadinya tanpa disertai emosi, marah atau sikap kasar, bahkan siswa
harus bisa mencoba menetralisasi keadaan apabila terjadi suatu konflik. Siswa
yang memiliki perilaku komunikasi interpersonal yang baik akan mudah
bersosidisasi dan lancar dalam memperoleh pemahaman dari guru dan sumber

belgjar di sekolah.

Ternyata keterampilan komunikas interpersonal sangatlah penting untuk
dimiliki oleh setiap siswa, karena dengan siswa memiliki keterampilan
komunikas interpersonal siswa akan lebih mudah untuk menyesuakan diri
dengan teman maupun dengan guru sehingga hubungan antara siswa dengan
lingkungan akan terjadi lebih efektif. Tetapi redlitanya permasalahan
komunikas interpersonal yang sering terjadi di lingkungan sekolah saat ini
terkadang masih dianggap remeh oleh para pendidik, namun permasalahan
tersebut dapat mengganggu perkembangan siswa pada masa remganya
sehingga harus segera mendapatkan penanganan yang menyeluruh. Penanganan
yang menyeluruh tersebut dapat dilakukan oleh berbagai pihak baik berasal dari
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pasal 1 Ayat (6) UU No. 20/2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa : “konselor termasuk ke dalam
kategori pendidik”. (Prayitno,2004:3). Konselor adalah sebutan untuk orang

yang melaksanakan kegiatan layanan bimbingan dan konseling disekolah.



Sehingga, didalam lingkungan sekolah hal yang bisa dilakukan oleh pendidik
untuk membantu siswa manyelesaikan masalahnya adalah memaksimalkan

fungsi guru bimbingan dan konseling.

Bimbingan dan konseling memiliki berbagal layanan salahsatunya yaitu layanan
bimbingan kelompok, layanan bimbingan kelompok itu sendiri dapat digunakan
untuk membantu siswa meraih pengembangan diri yang optima dalam
berkomunikas sesua dengan tahap perkembangan dan tuntutan lingkungan
sekitarnya. Salah satu layanan yang di gunakan untuk meningkatkan

komunikasi interpersonal yaitu layanan bimbingan kelompok.

karena didalam bimbingan kelompok terdapat dinamika-dinamika dari setiap
individu, oleh karna itu bimbingan kelompok adalah salahsatu layanan yang
tepat untuk meninggatkan komunikasi interpersonal. selama berlangsungnya
kegiatan bimbingan kelompok satiap individu diminta untuk aktif,
mengutarakan ide,gagasan dan pendapat. Dari keaktifan setiap individu selama
mengikuti bimbingan maka akan melatih dari setiap individu untuk berani
berbicara di depan umum, mengutarakan pendapat dan mengutarakan gagasan-

gagasan dari setiap individu.

Menurut Sukardi (2008:64) layanan bimbingan kelompok vyaitu layanan
bimbingan yang memungkinkan sgiumlah peserta didik secara bersama-sama
memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari

pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-



hari baik individu maupun sebagai pelgar, anggota keluarga dan masyarakat

serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Selain itu menurut Amin (2010:291) mengatakan bahwa layanan bimbingan
kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan peserta didik memperoleh
berbagai bahan atau informasi dari narasumber yang bermanfaat untuk
kehidupan sehari-hari, baik sebaga individu maupun sebagai anggota keluarga
dan masyarakat.

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok merupakan salahsatu layanan bimbingan dan konseling
yang diberikan kepada individu untuk membantu individu tersebut mengatas
masalah yang dibahas dalam kelompok, serta mencapai suatu keputusan-

keputusan yang disepakati dalam kelompok.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai upaya meningkatkan komunikasi interpersonal siswa dengan
menggunakan layanan bimbingan kelompok. Dengan menggunakan
layananbimbingan kelompok diharapkan siswa dapat mengalami perubahan dan
mencapai  peningkatan yang positif setelah mengikuti kegiatan bimbingan

kelompok.



2. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masal ah diatas, maka masal ah-masal ah yang
ada dalam penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut :

1. Terdapat siswa yang tertutup dan susah membuka diri daam
berinteraksi di sekolah;

2. Terdapat siswa yang kurang memuliki rasa empati saat teman yang lain
mendapat musibah;

3. Terdapat siswa yang hanya diam sgja ketika diberi kesempatan untuk
bertanya saat proses pembelgaran di kelas;

4. Terdapat siswa yang diam sgja pada saat presentasi kelompok di depan
kelas;

5. Terdapat siswayang sulit berkata tidak pada sesuatu yang tidak ia sukai;

3. Batasan M asalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas, maka pembatasan masalah dalam
penelitian ini yaitu *“upaya meningkatkan komunikasi interpersonal dengan
menggunakan layanan Bimbingan Kelompokpada siswa kelas VIII SMP Negeri

4 Natar Tahun Pelgjaran 2015/2016.

4. Rumusan Masalah

Masadlah daam penelitian ini adalah komunikas interpersonal siswa yang
rendah, maka yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah komunikasi interpersonal siswa dapat ditingkatkan dengan

menggunakan layanan bimbingn kelompok.



B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah komunikasi interpersonal

siswa dapat di tingkatkan dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok.

2. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Secarateoritis.
Dari hasil penelitian ini bisa menambah referensi tentang layanan
Bimbingan Kelompok, khususnya penggunaannya, bahwa layanan
bimbingan kelompok memang benar mampu dan bisa meningkatkan

kemampuan komunikasi interpersonal dari setiap individu.

2. Secarapraktis.
a. Bahan masukan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan
bantuan yang tepat terhadap siswa-siswa yang memiliki permasal ahan

dalam komunikasi interpersonal .

b. Dapat dijadikan sumber informasi bagi setiap guru, peneliti
selanjutnya dan tenaga kependidikan lainnya bahwa upaya
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa dapat

menggunakan layanan bimbingan kelompok.



C. Ruang Lingkup Pendlitian

Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini agar penelitian ini

lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, diantaranya

adalah:

. Ruang lingkup ilmu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan

konseling.

. Ruang lingkup objek

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal siswa melalui penggunaan

layanan bimbingan kelompok.

. Ruang lingkup subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Natar Tahun 2015/2016 yang memiliki komunikasi interpersonal

yang rendah.

. Ruang lingkup wilayah

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 4

Natar.

. Ruang lingkup waktu

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada semester

genap tahun pelgjaran 2015/2016.
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D. Kerangka Pikir
Masalah dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal. Masalah ini juga
sering ditemukan pada siswa. Siswa adalah makhluk sosial yang merupakan
anggota masyarakat, setiap siswa hendaknya memiliki kemampuan komunikasi
interpersonal yang baik, terutama di lingkungan sekolah. Hal ini disebabkan
karena sebagian besar waktu siswa digunakan untuk berinteraksi dengan orang-
orang yang berada di lingkungan sekolahnya, baik itu dengan teman sebaya, guru

atau warga sekolah lainnya.

Menurut Mulyana (Suranto 2011:3) komunikasi Interpersonal atau komunikasi
antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara tatapmuka, yang
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaks orang lain secara langsung,
baik secara verbal maupun nonverbal. menurut Enjang (2009:68) adalah
komunikasi antar orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
peserta menangkap reaksl yang lain secara langsung, baik verbal maupun

nonverbal .

Siswa dikatakan memiliki perilaku komunikasi interpersonal yang efektif apabila
ia mampu menanggapi informas yang diterima dengan senang hati dalam
menghadapi hubungan antar pribadi, dapat berempati, artinya mampu merasakan
apa yang dirasakan orang lain, mendukung komunikasi berlangsung efektif,
memiliki rasa positif, yaitu memandang diri dan orang lain secara positif serta
menghargai orang lain. Dengan kata lain, siswa memiliki perilaku komunikasi

yang tidak efektif jika ia tidak mampu menanggapi informasi yang diterima
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dengan senang hati,tidak berempati, tidak mendukung komunikasi berlangsung

efektif, dan tidak memiliki rasa positif terhadap dirinya dan orang lain.

Rendahnya kemampuan komunikas interpersona tentunya akan berdampak
negatif pada siswa. Zahriyoh (2007:20) menjelaskan bahwa siswa yang kurang
dapat berkomunikasi akan dapat menghambat pembentukan kepribadian dan
aktualisas diri dalam kehidupan, terutama dalam meraih prestasi di sekolah dan

dikhawatirkan dapat menimbulkan masalah-masalah lain yang lebih kompleks

lagi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rendahnya kemampuan komunikasi
interpersonal  perlu mendapat penanganan khusus, sehingga kemampuan
komunikasi interpersonal dapat ditingkatkan. Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Zahriyoh (2007:40) tentang “Keefektifan Layanan Bimbingan
Kelompok dalam Meningkatkan Perilaku Komunikasi Antarpribadi Siswa Kelas
X SMA Negeri 1 Ungaran Tahun Pelajaran 2006/2007” menunjukkan bahwa
layanan bimbingan kelompok efektif digunakan untuk meningkatkan perilaku
komunikasi antarpribadi siswa. Pada penelitian ini peneliti mencoba

mengemukakan layanan bimbingan kelompok.

“Bimbingan kelompok diartikan sebaga upaya untuk membimbing
kelompok-kelompok siswa agar kelompok itu menjadi besar, kuat, dan
mandiri, dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai
tujuan-tujuan dalam bimbingan dan konseling” (prayitno, 1995: 61)

Maksud pernyataan di atas bahwa bimbingan kelompok dapat diartikan suatu

upaya membina kelompok siswa untuk menjadi kelompok yang besar, kuat dan
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mandiri. Oleh karna itu hal yang mendasari peneliti dalam upaya meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal siswa dengan menggunakan layanan

bimbingan kelompok.

Layanan bimbingan kelompok diharapkan dapat membantu dalam upaya
peningkatkan kemampuan komunikas interpersonal siswa. Kemampuan
komunikasi interpersonal yang baik, akan mendukung kegiatan siswa di sekolah

dalam proses pembel garan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka muncul kerangka pikir untuk melihat apakah
kemampuan komunikasi interpersonal siswa dapat ditingkatkan dengan
menggunakan Layanan bimbingan kelompok.

Untuk lebih memperjelas maka kerangka pikir dapat digambarkan sebagai

berikut :
Komunikas Komunikas
Interpersonal \ » | Interpersonal
Rendah Tinggi
Layanan
Bimbingan
Kelompok

Gambar 1.1. Alur kerangka pikir

Berdasarkan gambar kerangka pikir tersebut siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi interpersonal rendah akan diberikan perlakuan dengan menggunakan

layanan bimbingan kelompok sehingga diharapkan setelah diberi perlakuan
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tersebut, maka siswa akan memperoleh perubahan yaitu berupa peningkatan

dalam kemampuan komunikas interpersonalnya.

Hipotesis

Menurut Sarwono (2006:26) hipotesis adalah jawaban sementara dari persoaalan
yang kita teliti. Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah kemampuan
komunikas interpersonal dapat ditingkatkan menggunakan layanan bimbingan

kelompok padasiswakelas VIII SMP Negeri 4 Natar tahun pelgjaran 2015/2016.

Berdasarkan hipotesis penelitian tersebut, maka hipotesis statistik yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ha :kemampuan komunikas interpersona dapat ditingkatkan menggunakan
Layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Natar

tahun pelgjaran 2015/2016.

Ho :kemampuan komunikasi interpersonal tidak dapat ditingkatkan
menggunakan Layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 4 Natar tahun pelgaran 2015/2016.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Komunikasi Interpersonal

1. Pengertian Komunikasi
Komunikas mencakup pengertian yang luas dari sekedar wawancara. Setiap
bentuk tingkah laku mengungkapkan pesan tertentu, sehingga juga merupakan
sebentuk komunikasi. Sedangkan Rogers bersama Kuncaid dalam (Cangara,
2010:20) mendefinisikan bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana dua
orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu
sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang

mendalam.

Sedangkan menurut Suranto (2011:7) Secara sederhana dapat dikemukakan
suatu asumsi bahwa proses komunikasi interpersona akan terjadi apabila ada
pengirim menyampaikan informasi berupa lambang verbal maupun nonverbal
kepada penerima dengan menggunakan medium suara manusia (human voice),

maupun dengan medium tulisan.

Secara sempit komunikas diartikan sebagai pesan yang dikirimkan seseorang

kepada satu atau lebih penerima dengan maksud sadar untuk mempengaruhi
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tingkah laku penerima. Setiap bentuk komunikasi setidaknya dua orang saling
mengirimkan lambang-lambang yang memiliki makna tertentu. Lambang-
lambang tersebut bisa bersifat verbal berupa kata-kata, atau bersifat nonverbal

berupa ekspresi atau ungkapan tertentu dan gerakan tubuh.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
adalah suatu proses penyampaian ide, gagasan atau pesan-pesan yang dilakukan

oleh dua orang atau lebih secara lisan maupun tulisan untuk tujuan tertent

. Pengertian Komunikasi | nterper sonal

Pada hakikatnya komunikas interpersonal adalah komunikasi antara
komunikator dan komunikan. Komunikasi ini paling efektif mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku seseorang. Komunikasi interpersona bersifat dialogis.
Artinya, arus balik terjadi langsung. Komunikator dapat mengetahui tanggapan
komunikan saat itu juga. Komunikator mengetahui tanggapan komunikan saat
itu juga. Komunikator mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif,
negatif, berhasil atau tidak. Jika tidak berhasil maka komunikator dapat
memberi kesempatan komunikan untuk bertanya seluas-luasnya. Sedangkan
menurut Sarwono (2011:10) komunikas interpersonal merupakan suatu proses
pertukaran makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi. Orang yang
saling berkomunikasi tersebut adalah sumber dan penerima. Sumber melakukan
encoding untuk menciptakan dan memformulasikan menggunakan saluran.
Penerima melakukan decoding untuk memahami pesan, dan selanjutnya

menyampaikan respon atau umpan balik.
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Komunikas interpersonal sangat penting bagi kebahagiaan hidup kita. Johnson
(Supratiknya, 1995:9-10) menunjukkan beberapa peranan yang di sumbangkan
oleh komunikas interpersonal dalam rangka menciptakan kebahagiaan hidup
manusia. Komunikasi interpersonal membantu perkembangan intelektual dan

sosid kita

Menurut Supraktinya (1995:9) menunjukkan salah satu peran komunikasi
interpersonal dalam hidup yaitu membantu perkembangan intelektual dan
sosia, jadi siswa yang memiliki kemampuan komunikas interpersonal yang

rendah akan menghambat perkembangan sosial dan intelektualnya.

Selain itu, Peter (2001:20) dalam bukunya Interpersonal Communication
mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai berikut :
“komunikas interpersonal adalah komunikasi yang memiliki karakteristik
yaitu komunikasi terjadi dari satu orang ke orang lain, komunikasi
berlangsung secara tatap muka dan isi dari komunikas itu merefleksikan
karakter pribadi dari tiap individu itu sebaik hubungan dan peran sosial
mereka’”.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa komunikas
interpersona adalah proses komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih
secara langsung (tatap muka) dan terjadi timbal balik secara langsung pula baik
secara verbal maupun non-verbal.
. Ciri-Ciri Komunikas Interpersonal

Komunikas interpersona bersifat dialogis, dalam arti arus balik antara

komunikator dengan komunikan terjadi langsung, sehingga pada saat itu juga
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komunikator dapat mengetahui secara langsung tanggapan dari komunikan, dan

secara pasti akan mengetahui apakah komunikasinya positif, negatif dan

berhasi| atau tidak. Apabila tidak berhasil, maka komunikator dapat memberi

kesempatan kepada komunikan untuk bertanya seluas-luasnya.

Menurut Kumar (Wiryanto, 2005:36) bahwa ciri-ciri komunikasi interpersona

yaitu:

a

Keterbukaan (openess), yaitu kemauan menanggapi dengan senang hati
informasi yang diterimadi dalam menghadapi hubungan interpersonal.
Empati (empathy), yaitu merasakan apa yang dirasakan orang lain.
Dukungan (supportiveness), yaitu dSituas yang terbuka untuk
mendukung komunikasi berlangsung efektif.

Rasa positif (positivenes), seseorang harus memiliki perasaan positif
terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan
menciptakan situas komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif.
Rakhmat (2005:105) menyatakan bahwa sukses komunikasi
interpersona banyak tergantung pada kualitas pandangan dan perasaan
diri, positif atau negative. Pandangan tentang diri yang positif, akan
lahir pola perilaku kmunikas interpersonal yang positif pula.

K esetaraan atau kesamaan (equality), yaitu pengakuan secara diam-diam
bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu
yang penting untuk disumbangkan. Daam persamaan tidak

mempertegas perbedaan, artinya tidak menggurui, tetapi berbincang
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pada tingkat yang sama, yaitu mengkomunikasikan penghargaan dan

rasa hormat pada perbedaan pendapat dan keyakinan.

Individu dikatakan memiliki perilaku komunikasi interpersonal yang efektif
apabila ia mampu menerapkan ciri-ciri  dari keefektifan komunikasi
interpersona tersebut diatas dalam proses komunikasinya. Oleh karena itu,
komunikasi interpersonal menjadi tidak efektif apabila individu-individu yang
terlibat dalam proses komunikasi tidak memiliki dan menerapkan keterbukaan
(opennes), empati (empathy), sikap mendukung (supportivenes), rasa positif

(positivenes) dan kesetaraan (equality).

Berdasarkan paparan diatas mengenai ciri-ciri komunikasi interpersonal, dapat
disimpulkan bahwa dalam komunikasi interpersonal, agar diperoleh komunikasi
yang efektif maka dibutuhkannya keterbukaan (opennes), empati (empathy),

sikap mendukung (supportivenes), rasa positif (positivenes) dan kesetaraan

(equality).

. Pentingnya Komunikasi I nter personal

Sebagar makhluk sosial, komunikasi interpersonal sangat penting bagi
kebahagiaan hidup kita. Jhonson (Supratiknya, 1995:9) menunjukkan beberapa
peranan yang disumbangkan oleh komunikas interpersonal dalam rangka

menciptakan kebahagiaan hidup manusia, yaitu sebagai berikut :

1. Komunikas interpersona membantu perkembangan intelektual dan
sosia kita;
2. ldentitasdan jati diri kitaterbentuk lewat komunikasi dengan orang lain;
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3. Daam rangka menguji realitas disekeliling kita serta menguji kebenaran
kesan-kesan dan pengertian yang kita miliki tentang di dunia disekitar
kita, kita perlu membandingkannya dengan kesan-kesan dan pengertian
orang lain tentang realitas yang sama;

4. Kesehatan mental kita sebagian besar juga ditentukan oleh kualitas
komunikasi atau hubungan kita dengan orang-orang lain, lebih-lebih
orang-orang yang merupakan tokoh-tokoh signifikan (significant figure)
dalam hidup kita.

Jadi, secara tidak langsung dengan berkomunikasi individu akan mengenali jati
dirinya. Komunikasi juga memberikan berbagai informasi yang dapat
membantu individu untuk belgar dan mengembangkan kemampuan
intelektualnya. Kondisi mental seseorang juga dipengaruhi oleh kualitas

komunikasinya. Oleh karena itu, sebagai makhluk sosial komunikas

interpersona merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu.

. Fungs Komunikasi Inter personal
Tanpa kita sadari, keberadaan komunikas interpersonal telah berperan aktif
dalam kehidupan, bahkan tidak sedikit manusia yang melakukan praktik
komunikasi interpersonal ini.
Menurut Enjang (2009:77-79) komunikasi Interpersonal memiliki fungs yaitu :
1. Memenuhi kebutuhan sosia dan psikologis. Dengan komunikasi
inetrpersonal, kita bisa memenuhi kebutuhan sosial atau psikologis kita;
2. Mengembangkan kesadaran diri. Melalui komunikasi interpersona akan
terbiasa mengembangkan diri;
3. Matang akan konvens sosial. Melaui komunikasi interpersonal kita

tunduk atau menentang konvensi sosial;
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4. Konsistenss hubungan dengan orang lain. Melaui komunikasi
interpersona kita menetapkan hubungan kita. Kita berhubungan dengan
orang lain, melalui pengalaman dengan mereka, dan melalui percakapan—
percakapan bersama mereka;

5. Mendapatkan informasi yang banyak. Melalui komunikasi interpersonal,
kita juga akan memperoleh informasi yang lebih. Informasi yang akurat
dan tepat waktu merupakan kunci untuk membuat keputusan yang efektif;

6. Bisamempengaruhi atau dipengaruhi orang lain.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dismpulkan bahwa komunikasi interpersona
berfungs dalam pemenuhan kebutuhan manusia, baik itu kebutuhan psikologis
maupun kebutuhan sosial manusia dalam rangka membina hubungan dan

interaksi sosid.

. Prinsip Komunikasi I nterpersonal
Menurut Enjang (2009:79-82) untuk menuju efektivitas berkomunikasi,

komunikasi Interpersonal memiliki beberapa prinsip, yaitu :

1. Komunikasi Interpersonal bersifat relasional. Karena semua aktivitas
komunikas orang tidak sekedar saling menyampaikan makna, tetapi juga
bernegosias mengenai hubungan mereka.

2. Komunikasi Interpersonal mengandung makna tertentu. Ketika seseorang
berbicara dengan orang lain, orang itu mempunyai aasan untuk

melakukannya.
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3. Komunikasi interpersona bisa dipelgari. Keefektifan komunikasi
interpersonal merupakan hasil langsung dari keterampilan yang dipelgjari.
4. Komunikasi interpersonal berlangsung terus-menerus. Karena komunikasi
interpersonal  bisa berbentuk non-verbal maupun verbal, kita selalu
mengirim “pesan” yang kemudian disimpulkan atau dimaknai orang lain.
5. Pesan komunikas interpersonal berubah-ubah dalam proses encoding
secara sadar. Berbagi (saling menyampaikan) makna dengan orang lain
meliputi encoding dalam bentuk pesan verbal maupun non-verbal.
6. Komunikasi Interpersonal mempunyai implikasi etis.
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
komunikasi interpersonal memiliki hal-hal yang harus diperhatikan dan
dipahami dalam berkomunikasi. Prinsip-prinsip yang terkandung dalam
komunikasi interpersonal merupakan hal-hal yang mendukung berlangsungnya

komunikasi sehingga dapat berjalan dengan efekif.

. Komunikasi Inter personal dalam Bimbingan dan Konseling
Bimbingan konseling merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari dunia
pendidikan. Prayitno (Sukardi 2008: 37) menyatakan bahwa:

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang atau
sekelompok orang agar mereka itu dapat berkembang menjadi pribadi-
pribadi yang mandiri. Kemandirian ini mencakup lima fungsi pokok yanh
hendaknya dijalankan oleh pribadi mandiri, yaitu: () mengenal diri sendiri
dan lingkungannya,(b) menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif
dan dinamis, (c) mengambil keputusan, (d) mengarahkan diri, dan (e)
mewujudkan diri.
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Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwa selain untuk membantu
individu mandiri secara pribadinya, bimbingan juga dapat membantu individu

dalam menghadapi lingkungan sosialnya.

Daam bimbingan dan konseling, selain istilah bimbingan yang telah
dipaparkan sebelumnya, ada satu istilah lagi yang sangat erat kaitannya dengan
bimbingan yakni konseling. Keduannya baik bimbingan maupun konseling
merupakan bagian integral dari bimbingan bahkan menjadi inti dari
keseluruhan layanan bimbingan. Proses konseling merupakan bagian penting
dalam upaya membantu siswa. Sukardi (2008: 38) menjelaskan bahwa:
“Konseling merupakan suatu upaya bantuan yang dilakukan dengan tatap
muka antara konselor dan klien yang berisi usaha yang laras, unik,
manusiawi, yang dilakukan dalam suasana keahlian yang didasarkan atas
norma yang berlaku, agar klien memperoleh konsep diri dan kepercayaan
diri sendiri daam memperbaiki tingkah lakunya pada saat ini dan
mungkin pada masa yang akan datang”.
Menurut Sukardi (2008:52) secara umum tujuan penyelenggaraan bantuan
pelayanan bimbingan dan konseling adalah berupaya membantu siswa
menemukan pribadinya, dalam hal mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya,
serta menerima dirinya secara positif dan dinamis sebagai modal
pengembangan diri lebih lanjut. Secara khusus layanan bimbingan dan
konseling disekolah bertujuan untuk membantu siswa agar mereka dapat
mencapal tujuan-tujuan perkembangan yang meliputi aspek pribadi sosia,

belgjar dan karir.
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Komunikasi intepersonal erat kaitannya dengan bidang pribadi-sosial. Bidang
ini memiliki banyak hal pokok yang ingin dicapai, diantaranya:

1. Pemantapan tentang kelemahan diri dan usaha-usaha penanggulangannya;

2. pemantapan kemampuan berkomunikass baik melaui ragam lisan
maupun tulisan secara efektif;

3. pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosia baik
dirumah, disekolah, maupun dimasyarkat luas dengan menjunjung tinggi
tata krama, sopan santun, serta nilai-nilai agama, adat, hukum, ilmu dan
kebiasaan yang berlaku;

4. pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan pendapat serta

berargumentasi secara dinamis, kretaif dan produktif.

Daam hubungannya dengan komunikas interpersonal siswa, siswa yang
memiliki komunikas interpersonal yang rendah, akan mengalami hambatan
dalam pemenuhan kebutuhan sosialnya, hambatan tersebut nantinya akan
berpengaruh kepada keberhasilan individu tersebut dalam proses penyesuaian
dirinya sekarang dan dimasa yang akan datang, maka disinilah bimbingan dan

konseling khusunya bidang pribadi-sosial berperan.

B. Bimbingan Kelompok
1. Pengertian Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok merupakan salahsatu layanan dalam bimbingan dan
konseling yang dilaksanakan dalam suasana kelompok. Yang terdiri dari

pemimpin kelompok dan anggota kelompok untuk mencapa tujuan tertentu.
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Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk membahas masalah bersama yang
didalamnya melibatkan anggotanya untuk mengemukakan pendapat, tanggapan
dan reaks terhadap anggota lainnya sehingga suasana kelompok benar-benar
hidup.
“Bimbingan kelompok diartikan sebagai upaya untuk membimbing
kelompok-kelompok siswa agar kelompok itu menjadi besar, kuat, dan
mandiri, dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapal
tujuan-tujuan dalam bimbingan dan konseling” (Prayirno, 1995: 61).
Maksud pernyataan di atas bahwa bimbingan kelompok dapat diartikan suatu
upaya membina kelompok siswa untuk menjadi kelompok yang besar, kuat dan
mandiri. Kegiatan yang dilakukan melalui kelompok dengan memanfaatkan
dinamika kelompok untuk mencapaitujuan-tujuan dalam bimbingan dan
konseling. Semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas
mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran dan lain-lain sebagainya;
apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta yang

bersangkutan sendiri dan untuk pesertalainnya

Menurut prayitno (1995:61) Bimbingan kelompok adalah memanfaatkan
dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling, bimbingan
kelompok lebih menekankan suatu upaya bimbingan kepada individu melalui
kelompok”. Sementara Romlah (2001:3) mendefinisikan bahwa bimbingan
kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha membantu
siswa agar dapat mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan

kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan
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dalam situas kelompok. Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah

timbunya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa.

Menurut Y usuf (2005:32) layanan bimbingan kelompok yaitu:
“Merupakan layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan
pesertadidik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari
narasumber tertentu yang berguna untuk menunjang kehidupannya
sehari-hari baik individu maupun sebagai pelgjar, anggota keluarga
dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan
keputusan”.

Sedangkan Prayitno (2004:309) menjelaskan bahwa” bimbingan kelompok di

sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk

membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Prayitno juga

mengatakan syarat-syarat pembentukan kelompok terdiri atas 8-10 orang,

sehingga secara aktif mengembangkan dinamika kelompok”.

Layanan bimbingan kelompok mengkaji pada pengertian di atas bertujuan
untuk membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah individu,
masyarakat dengan bantuan dari narasumber tertentu yang dilakukan bersama-

Sama.

Kesimpulan dari beberapa pengertian di atas adalah suatu kegiatan kelompok
yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika
kelompok. Dinamika kelompok yaitu interaksi yang meliputi kegiatan saling
mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran. Selanjutnya pemimpin
kelompok sebagai mediator menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat

agar dapat membantu siswa mencapai perkembangan yang optimal.
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2) Tujuan Bimbingan Kelompok

Sgaan dengan konsep bimbingan dan konseling, tujuan bimbingan dan

konseling mengalami perubahan dari yang sederhana sampai tahap yang lebih

komprehensif. Bimbingan yang bersifat prefentif bertujuan agar klien mampu

mengatasi masalahnya setelah ia mengenal, menyadari dan memahami potensi

serta kelemahan yang ada didalam dirinya. Kemudian siswa dapat mengarahkan

potensinya untuk mengatas masalah dan kelemahannya tersebut. Ada beberapa

tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh beberapa ahli, sebagai

berikut:

Menurut Amti (2002:234), Secara umum bimbingan kelompok bertujuan untuk

membantu para siswa yang mengalami masalah melalui prosedur kelomok

untuk:

a

b.
C.

d.

e.
f.

Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat di hadapan tean-
temannya

Melatih siswa dapat bersikap terbuka di dalam kel ompok

Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama teman-teman
dalam kelompok khususnya dan teman di luar kelompok pada umumnya
Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan
kelompok

Melatih siswa untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan orang lain
Meélatih siswa memperoleh keterampilan siswa.

Sedangkan tujuan bimbingan kelompok seperti yang dikemukakan oleh

prayitno, (1995:178) adalah:

a
b.

C.
d.
e.

Mampu berbicaradi depan orang banyak

Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan dan
lain sebagainya kepada orang banyak

Belgar mengharga pendapat orang lain

Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya

Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi.
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Tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh Prayitno (2004:2-3)
adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah berkembangnya
sosiadlisass  siswa, khususnya kemampuan komunikasi anggota
kelompok. Sering menjadi kenyataan bahwa kemampuan bersosialisasi
berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan dan sikap yang tidak objektif, sempit, dan tidak
efektif. Melaui layanan bimbingan kelompok diharapkan hal-hal yang
mengganggu  atau menghimpit perasaan dapat  diungkapkan,
diiringankan melalui berbagal cara, pikiran yang buntu atau beku
dicarkan melalui masukan dan tanggapan baru, perseps yang
menyimpang atau sempit diluruskan dan diperluas melalui pencairan
pikiran, sikap yang tidak efektif kalu perlu diganti dengan yang baru
yang lebih efektif.
2. Tujuan Khusus
Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu.
Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topic-topik itu
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan
sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif.

Dengan diadakannya bimbingan kelompok ini dapat beranfaat bagi
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siswa karena dengan bimbingan kelompok akan timbul interaksi dengan

anggota-anggota kelompok mereka memenuhi kebutuhan psikologis.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa hal yang paling penting dalam kegiatan
bimbingan kelompok merupakan proses belgjar baik bagi petugas bimbingan
maupun bagi individu yang dibimbing. Bimbingan kelompok juga bertujuan
untuk membantu individu menemukan dirinya sendiri, mengarahkan diri, dan

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Komponen Bimbingan Kelompok
Prayitno (2004: 4) menjelaskan bahwa dalam bimbingan kelompok terdapat dua
pihak yang berperan, yaitu:
a.  Pemimpin kelompok
b. Pesertaatau anggota kelompok.
a. Pemimpin Kelompok
Peran pimpinan kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok adalah
untuk memberikan bantuan melalui pengarahan kepada anggota kelompok
sehingga kegiatan bimbingan kelompok dapat mencapai tujuan yang telah
disepakati, pemimpin kelompok perlu membuat dan menjelaskan aturan
yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.
Peran pemimpin kelompok (Prayitno, 1995: 35-36)
a. Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan ataupun
campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok, baik hal-hal yang

bersifat is dari yang dibicarakan maupun yang mengenai proses
kegiatan itu sendiri.
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b. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana yang
berkembang dalam kelompok itu, balk perasaan anggota-anggota
tertentu maupn keseluruhan kel ompok.

c. Jika kelompok itu tampak kurang menjurus kearah yang dimaksudkan
maka pemimpin kelompok perlu memberikan arah yang dimaksudkan
itu.

d. Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan balik)
tentang berbagai hal yang terjadi dalam kelompok.

e. Lebih jauh lagi, pemimpin kelompok juga diharapkan mampu mengatur
“lalu lintas” kegiatan kelompok, pemegang aturan permainan (menjadi
wasit), pendamal pendorong kerja sama serta suasana kebersamaan.

f. Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu dengan segenap isi dan
kegjadian-kgjadian yang timbul di dalamnya, juga menjadi tanggung
jawab pemimpin kelompok.

b. Anggota Kelompok
Pemimpin kelompok perlu membentuk kumpulan individu menjadi sebuah
kelompok yang memiliki tujuan bersama. Sebaiknya jumlah anggota
kelompok tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil. Kekurangefektifan

kelompok akan mulai terasa jika jumlah anggota kelompok melebihi 10

orang.

Kegiatan layanan bimbingan kelompok sebagai besar juga didasarkan atas
peranan para anggotanya, maka peranan yang dimainkan para anggota
kelompok adal ah:

( Prayitno, 1995: 32).

a. membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antar anggota

kelompok.

b. mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan
kelompok.

C. berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya tujuan
bersama

d. membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya
dengan baik.
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benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam seluruh
kegiatan kelompok.

mampu berkomunikasi secaraterbuka

berusaha membantu anggota lain.

memberi kesempatan anggota lain untuk juga menjaankan peranannya.
menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu.

1)

—Sa -

Peranan anggota kelompok sangat penting dalam menghidupkan suasana
kelompok. Peranan anggota dapat diwujudkan dengan keikutsertaan secara aktif
dalam mengungkapkan perasaan, pikiran, pendapat, memberikan tanggapan,
memberi kesempatan orang lain untuk berbicara, dan mengikuti kegiatan sesuai

dengan ketentuan dan kesepakan bersama.

4) Dinamika K elompok
Selain dua ha yang menentukan dalam bimbingan kelompok adalah peran
pemimpin kelompok dan anggota kelompok, ha yang tak kalah penting untuk
menentukan keberhasilan bimbingan kelompok adalah dinamika kelompok.
Dinamika kelompok yang diciptakan dalam bimbingan kelompok sangat
penting sebagai jiwa yang menghidupkan kelompok, dimana setiap anggota
berpartisipasi aktif dalam kegiatan (sesua asas kegiatan) , bersikap terbuka dan
sukarela dalam mengemukakan pendapat (sesuai dengan asas keterbukaan dan
kesukarelaan), menjunjung tinggi kerahasiaan tentang yang dibicarakan dalam
kelompok (sesuai asas kerahasiaan), dan bertindak sesuai aturan yang
disepakati bersama (sesual asas kenormatifan). Kegiatan bimbingan kelompok
sengaja menumbuh kembangkan dinamika kelompok. Dinamika kelompok

adalah hubungan interpersonal yang ditandai dengan semangat, kerja sama
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antar anggota kelompok, saling berbagi pengetahuan, pengalaman dan
mencapal tujuan kelompok. Hubungan yang interpersonal inilah yang nantinya
akan mewujudkan rasa kebersamaan di antara anggota kelompok, menyatukan
kelompok untuk dapat |ebih menerima satu sama lain, lebih saling mendukung
dan cenderung untuk membentuk hubungan yang berarti dan bermakna di
dalam kel ompok.
“Dinamika kelompok merupakan sinergi dari semua faktor yang ada
dalam suatu kelompok; artinya merupakan pengerahan secara serentak
semua faktor yang dapat digerakkan dalam kelompok itu. Dengan
demikian dinamika kelompok merupakan jiwa yang menghidupkan
dan menghidupi suatu kelompok” (Prayitno, 1995: 23).
Kehidupan kelompok dijiwai oleh dinamika kelompok yang akan menentukan
gerak dan arah pencapaian tujuan kelompok. Dinamika kelompok ini
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan bimbingan kelompok. Bimbingan

kelompok memanfaatkan dinamika kelompok sebagai media dalam upaya

membimbing anggota kelompok dalam mencapai tujuan.

Dinamika kelompok unik dan hanya dapat ditemukan dalam suatu kelompok
yang benar-benar hidup. Kelompok yang hidup adalah kelompok yang dinamis,
bergerak dan aktif berfungsi untuk memenuhi suatu kebutuhan dan mencapai
suatu tujuan.

Para anggota melalui bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika kel ompok,
dapat mengembangkan diri, yaitu mengembangkan kemampuan-kemampuan
sosial secara umum yang selayaknya dikuasai oleh individu yang

berkepribadian mantap. Keterampilan berkomunikasi secara efektif, sikap
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tenggang rasa, memberi dan menerima toleransi, mementingkan musyawarah
untuk mencapai mufakat dengan sikap demokratis, dan memiliki rasa tanggung
jawab sosia seiring dengan kemandirian yang kuat, merupakan arah
pengembangan pribadi yang dapat dijangkau melalui diaktifkannya dinamika
kelompok itu.

Setiap anggota kelompok melalui dinamika kelompok diharapkan mampu tegak
sebagai perorangan yang sedang mengembangkan kediriannya dalam hubungan
dengan orang lain. Ini tidak berarti bahwa kemandirian seseorang lebih
ditonjolkan daripada kehidupan kelompok secara umum. Dinamika kelompok
akan terwujud dengan baik apabila kelompok tersebut, benar-benar hidup,
mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai, dan membuahkan manfaat bagi
masing-masing anggota kelompok, juga sangat ditentukan oleh peranan

anggota kel ompok.

5) Asas Bimbingan Kelompok
Prayitno (2004 :13-15) mengemukakan pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok terdapat asas-asas yang diperlukan untuk memperlancar pelaksanaan
dan lebih menjamin keberhasilan kegiatan bimbingan kelompok sehingga dapat
mencapal tujuan yang diharapkan.

a) asas kerahasiaan, yaitu para anggota harus menyimpan dan merahasiakan
informasi apa yang dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak
layak diketahui orang lain

b) asas keterbukaan, yaitu para anggota bebas dan terbuka mengemukakan
pendapat, ide, saran, tentang apa sga yang yang dirasakan dan
dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu.

C) asas kesukarelaan, yaitu semua anggota dapat menampilkan diri secara
spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain atu pemimpin kelompok.



33

d) asas kenormatifan, yaitu semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak
boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku.
€) asas kegiatan, yaitu partisipan semua anggota kelompok dalam mengemukakan
pendapat sehingga cepat tercapainya tujuan bimbingan kelompok. (Prayitno
2004: 13-15)
6) Tahap-tahap Bimbingan Kelompok
Menurut Prayitno (2004:20-25) ada beberapa tahap-tahap yang perlu dilalui
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu tahap pembentukan, peralihan,
kegiatan, dan pengakhiran. Tahap-tahap ini merupakan suatu kesatuan dalam
keseluruhan kegiatan kelompok. Tahap tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:
1) Tahap Pembentukan
Tahap ini tahap pengenalan dan perlibatan dari anggota ke dalam kelompok
dengan bertujuan agar anggota memahami maksud bimbingan kelompok.
Pemahaman anggota kelompok memungkinkan anggota kelompok aktif
berperan dalam kegiatan bimbingan kelompok yang selanjutnya dapat
menumbuhkan minat pada diri mereka untuk mengikutinya. Pada tahap ini
bertujuan untuk menumbuhkan suasana saling mengena, percaya,
menerima, dan membantu teman-teman yang ada dalam kelompok. Kegiatan
yang dilakukan pada tahap ini adalah mengungkapkan pengertian dan tujuan
kegiatan kelompok dalam rangka pelayanan bimbingan kelompok;
menjelaskan cara-cara dan asas-kegiatan kelompok anggota kelompok saling

memperkenalkan diri dan mengungkapkan diri dan melakukan permainan

pengakraban.
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2) Tahap Peralihan

3)

Tahap ini tahap transisi dari tahap pembentukan ke tahap kegiatan. Dalam
menjelaskan kegiatan apa yang akan dilaksanakan pemimpin kelompok
dapat menegaskan jenis kegiatan bimbingan kelompok tugas atau bebas.
Setelah jelas kegiatan apa yang harus dilakukan maka tidak akan muncul
keragu-raguan atau belum sigpnya anggota dalam melaksanakan kegiatan
dan manfaat yang diperoleh setiap anggota kelompok. Kegiatan yang
dilakukan dalam tahap ini adalah pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan
yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan atau mengamati,
apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya
(tahap ketiga), membahas suasana yang terjadi, meningkatkan kemampuan
keikutsertaan anggota dan bila perlu kembali ke beberapa tahap pertama

(tahap pembentukan)

Tahap Kegiatan

Tahap ini merupakan tahap inti dari kegiatan bimbingan kelompok dengan
suasana yang ingin dicapai, yaitu terbahasnya secara tuntas permasalahan
yang dihadapi oleh anggota kelompok dan terciptanya suasana untuk
mengembangkan diri, baik yang menyangkut pengembangan kemampuan
berkomunikasi maupun menyangkut pendapat yang dikemukakan oleh
kelompok. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini untuk topik tugas adalah
pemimpin kelompok mengemukakan suatu topik untuk dibahas oleh

kelompok kemudian terjadi tanya jawab antara anggota dan pemimpin



35

kelompok tentang hal-hal yang belum jelas menyangkut topik yang
dikemukakan pemimpin kelompok. Selanjutnya anggota membahas topik
tersebut secara mendalam dan tuntas, serta dilakukan kegiatan selingan bila
diperlukan. Untuk bimbingan kelompok topik bebas, kegiatan yang
dilakukan adalah masing-masing anggota secara bebas mengemukakan topik
bahasan; menetapkan topik yang akan dibahas dahulu kemudian anggota
membahas topik secara mendalam dan tuntas, serta diakhiri kegiatan

permaianan.

4) Tahap Pengakhiran
Tahap ini terdapat kegiatan yaitu penilaian (evaluasi). Tahap ini merupakan
tahap penutup dari serangkaian kegiatan bimbingan kelompok dengan tujuan
telah tuntasnya topik yang dibahas oleh kelompok tersebut. Kegiatan
kelompok berpusat pada pembahasan dan penjelasan tentang kemampuan
anggota kelompok untuk menetapkan hal-hal yang telah diperoleh melalui
bimbingan kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Oleh Kkarena itu
pemimpin kelompok berperan untuk memberikan penguatan (reinforcement)
terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh kelompok tersebut. Kegiatan
yang dilakukan dalam tahap ini adalah pemimpin kelompok mengemukakan
bahwa kegiatan akan segera diakhiri. Pemimpin kelompok dan anggota
kelompok mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, kemudian

mengemukakan pesan dan harapan.
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7. Evaluas Kegiatan Bimbingan Kelompok
Prayitno (2004:42) mengemukakan bahwa penilaian terhadap kegiatan
bimbingan kelompok atau konseling kelompok dapat dilakukan secara tertulis,
baik melalui essai, daftar cek, maupun daftar isisan sederhana. Secara tertulis
para peserta diminta mengungkapkan perasaannya, pendapatnya, harapannya,
minat dan sikapnya terhadap berbagai hal, baik yang telah dilakukan selama

kegiatan, maupun kemungkinan keterlibatan mereka untuk kegiatan serupa.

Selanjutnya sebagai catatan penilaian terhadap kegiatan layanan bimbingan
kelompok hasilnya tidak bertitik tolak dari kriteria ”benar-salah”, namun
berorientasi pada perkembangan, yaitu mengenali kemajuan atau perkembangan
positif yang terjadi pada diri perta kegiatan. Lebih jauh, penilaian terhadap
layanan tersebut lebih bersifat penilaian ”dalam proses” yang dapat dilakukan
melalui hal-hal berikut ini, sebagaimana masih dikemukakan oleh Prayitno
(2004:42):
1. Mengamati partisipasi dan aktifitas peserta selama kegiatan berlangsung.
2. Mengungkapkan pemahaman peserta atas materi yang dibahas
3. Mengemukakan kegunaan layanan bagi anggota kelompok, dan perolehan
anggota sebagai hasil dari keikutsertaan mereka.
4. Mengungkapkan minat dan sikap anggota kelompok tentang kemungkinan
kegiatan lanjutan.
5. Mengungkapkan tentang kelencaran proses dan suasana penyelenggaraan
layanan.
Evaluas yang dapat dilakukan oleh pimpinan kelompok berlangsung selama
kegiatan layanan berlangsung. Pimpinan kelompok mengamati keaktifan siswa

dadam memahami materi yang diberikan, selain evaluas dilakukan saat

berlangsungnya proses layanan pimpinan juga melakukan pada akhir kegiatan,
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yaitu memberikan kesempatan pada siswa sebagai anggota kelompok dalam
mengungkapkan pendapat menganai berlangsungnya layanan bimbingan

kelompok.

Evaluas kegiatan layanan perlu dilakukan, hal ini dikarena tahapannya ini
dapat meninjau kualitas kegiatan kelompok dan hasil-hasilnya melalui
pengungkapan kesan dari anggota kelompok. Evaluas yang dilakukan juga
dapat memberikan kesan berharga pada siswa, bahwa apa yang telah
dilaksanakan berhasil atau tidak dalam memecahkan topik yang dibahas

bersama.

Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Komunikasi | nter per sonal

Pada hakikatnya komunikas interpersonal adalah komunikasi antara
komunikator dan komunikan. Komunikasi ini paling efektif mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku seseorang. Komunikasi interpersona bersifat diaogis.
Artinya, arus balik terjadi langsung. Komunikator dapat mengetahui tanggapan
komunikan saat itu juga. Komunikator mengetahui tanggapan komunikan saat
itu juga. Komunikator mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif,
negatif, berhasil atau tidak. Jika tidak berhasil maka komunikator dapat

memberi kesempatan komunikan untuk bertanya seluas-luasnya.

individu dikatakan memiliki perilaku komunikasi interpersonal yang efektif
apabila ia mampu menanggapi informasi yang diterima dengan senang hati

dalam menghadapi hubungan interpersonal, dapat berempati, artinya mampu
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merasakan apa yang dirasakan orang lain, mendukung komunikasi berlangsung
efektif, memiliki rasa positif, yaitu memandang diri dan orang lain secara
positif serta menghargai orang lain. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri komunikasi
itu sendiri yaitu menurut Kumar (Wiryanto, 2005:36) bahwa ciri-ciri
komunikasi interpersonal tersebut yaitu:

a. Keterbukaan (openess), yaitu kemauan menanggapi dengan senang hati
informasi yang diterimadi dalam menghadapi hubungan interpersonal;

b. Empati (empathy), yaitu merasakan apa yang dirasakan orang lain.

c. Dukungan (supportiveness), vyaitu sSituas yang terbuka untuk
mendukung komunikasi berlangsung efektif.

d. Rasa positif (positivenes), seseorang harus memiliki perasaan positif
terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan
menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif.

e. Kesetaraan atau kesamaan (equality), yaitu pengakuan secara diam-diam

bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu
yang penting untuk disumbangkan.

“Bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang
berusaha membantu individu agar dapat mencapai perkembangannya secara
optimal sesua dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang
dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok” (Romlah, 2001: 3).
Melaui kegiatan bimbingan kelompok, individu yang dibimbing akan belgjar
melatih diri untuk mengembangkan diri terutama pengembangan dalam
kemampuan sosial, meningkatkan kemampuan diri sesuai bakat, minat dan
nilai-nilai yang dianutnya. Di dalam bimbingan kelompok terdapat dinamika-
dinamika yang muncul seperti, berbicara, menanggapi, berpendapat dan

mengungkapkan keinginannya, dan hal itu adalah bagian dari hubungan sosial.

Berdasarkan hal tersebut, maka diperkirakan bahwa komunikasi interpersonal

erat kaitannya dengan layanan bimbingan kelompok. Hal itu dapat dilihat dari
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pengertian bimbingan kelompok itu sendiri yaitu dilatih untuk berbicara,
menanggapi, berpendapat dan mengungkapkan keiinginannya, dan hal tersebut
adalah bagian dari hubungan sosial. Kemampuan untuk bersosial, berbicara,
mengutarakan pendapat atau gagasan-gagasan yang ada dalam diri itu sangat
diperlukan dalam berkomunikasi khususnya komunikasi interpersonal, sehingga
diperlukan pelatihan di dalam layanan bimbigan kelompok upaya untuk

peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal.



[11 METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Natar Lampung Selatan. Dan

penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2015/2016.

B. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (metode
Quasi experimental). Alasan peneliti menggunakan metode ini karena sulit
untuk mengontrol seluruh variable pada manusia, selain itu pada penelitian ini
tidak menggunakan kelompok kontrol dan subjek tidak dipilih secara random.
Peneliti melihat hasil dari pemberian bimbingan kelompok pada siswa kelas
VIl menggunakan satu kelompok eksperimen dan subjek didapat dari hasil

penyebaran sekala komunikasi interpersonal di SMP Negeri 4 Natar.

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-
Group Pretest-Posttest Design karena penelitian ini tanpa menggunakan
kelompok kontrol, menggunakan desain O; X O,. Pelaksanaan eksperimen
dengan desain ini dilakukan dengan memberikan perlakuan (X) terhadap satu
kelompok, yaitu kelompok eksperimen. Sebelum diberi perlakuan, kelompok
tersebut diberi pretes (O;), dan setelahnya diberikan postes (O,). Hasil kedua
tes itu dibandingkan, untuk menguji apakah perlakuan memberi pengaruh

kepada kelompok tersebut. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:
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Pretest Treatment Posttest
01 X O,
Keterangan
01 - nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan)
X : tindakan/perlakuan
02 : nilai posttest (setelah diberikan perlakuan)

C. Subjek Pendlitian
Menurut Arikunto (2006:242) subjek penelitian merupakan subjek yang dituju
untuk diteliti oleh peneliti. Selain itu, subjek penelitian merupakan sumber data
untuk menjawab masalah penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan subjek
karena penelitian ini merupakan aplikasi untuk meningkatkan komunikasi
interpersona siswa dengan menggunakan bimbingan kelompok dan hasil dari
bimbingan kelompok ini tidak dapat digeneralisasikan antara subjek yang satu
dengan yang lainnya karena setiap individu berbeda, dan memiliki ciri-ciri

khusus yang berbeda pada setiap subjeknya.

Subyek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah. Subyek
penelitian ini disesuaikan dengan keberadaan masalah dan jenis data yang ingin
dikumpulkan. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V1li
SMP Negeri 4 Natar yang memiliki komnikas interpersonal yang rendah.
Untuk mengetahui komunikasi interpersona siswa yang rendah atau untuk
mendapatkan subyek penelitian, peneliti menggunakan sekala komunikasi
interpersonal, yaitu suatu metode untuk mengumpulkan data tentang pola dan

struktur hubungan antara individu-individu dalam kelompok. Peneliti akan



42

menggunakan sekala yang akan disebar di kelas V111, setelah mengetahui hasil
dari sekala komunikasi interpersonal tersebut baru nantinya akan diambil siswa
yang paling rendah komunikas interpersonalnya untuk dijadikan subjek

penelitian.

D. Variabel Penelitian dan Variabel Operasional
1. Variabe Pendlitian
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas

(indpendent) dan variabel terikat (dependen), yaitu :

a. Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang dalam
sebuah penelitian dijadikan penyebab atau berfungsi mempengaruhi
variable terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu layanan
bimbingan kelompok.

b. Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel utama dalam
sebuah penelitian. Variabel ini akan diukur setelah semua perlakuan
dadam pendlitian selesai dilaksanakan. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah komunikasi interpersonal rendah.

2. Variabel Operasional

Variabel operasiona diperlukan untuk menghindari salah pengertian dan
penafsiran terhadap variabel-variabel penelitian. Selain itu definisi
operasiona berisi pengertian variabel yang akan dikembangkan. Definisi
operasional variabel juga merupakan uraian yang berisikan sgjumlah
indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi variabel

yang digunakan.
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a. Komunikasi interpersonal
Komunikasi interpersonal adalah proses dimana dua orang atau lebih
berinterakss memulai  hubungan, komunikasi yang terjadi secara
langsung dan terjadi timbal balik secara langsung pula baik secara
verbal maupun non-verba dengan terbuka untuk mengungkapkan atau
mengkomunikasikan sesuai dengan apa yang dipikirkan dan apa yang
dirasakan. Indikator siswa yang memiliki komunikas interpersonal
yang efektif apabila dalam berkomunikasi memiliki unsur-unsur
keterbukaan (openess), saling mendukung (suppotiveness), Rasa positif

(positiveness), Empati (empathy), Kesetaraan (equality).

Individu dikatakan memiliki perilaku komunikasi interpersona yang
efektif apabila ia mampu menerapkan ciri-ciri dari keefektifan
komunikasi interpersonal tersebut diatas dalam proses komunikasinya.
Oleh karenaitu, komunikasi interpersonal menjadi tidak efektif apabila
individu-individu yang terlibat dalam proses komunikas tidak
memiliki; keterbukaan (opennes) artinya individu tersebut tidak mau
membuka diri, tidak mau menerimakritik dan saran dari orang lain dan
tidak memiliki reaks terhadap orang lain, empati (empathy) artinya
individu tersebut tidak dapat ikut merasakan apa yang dirasakan orang
lain saat berkomunikasi, sikap mendukung (supportivenes) artinya
tidak memiliki keterpedulian dan perhatian terhadap orang lain, rasa

positif (positivenes) artinya saat berkomunikasi tidak memiliki rasa



positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain serta lingkungan

sekitarnya.

Adapun yang menjadi dasar pembuatan indikator dalam penelitian ini
yang nantinya akan dipecah lagi menjadi deskriptor adalah ciri-ciri
komunikasi interpersonal, yaitu : (a) Keterbukaan (opennes), (b)empati
(empathy), (c)skap mendukung (supportiveness), (d)rasa positif

(positiveness).

b. Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan yang
diberikan pada individu dalam situasi kelompok. Bimbingan kel ompok
ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan
mengembangkan potensi siswa dengan melalui proses dinamika
kelompok. Bimbingan kelompok bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan sosidlisas setigp siswa artinya melatih siswa untuk

berkomunikasi.

E. Teknik pengumpulan data
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian,
yaitu, kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data. Untuk
mengumpulkan data penelitian, tentunya peneliti harus menentukan teknik
pengumpulan apa yang akan digunakan sesuai dengan penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan

menggunakan skala komunikasi interpersonal.
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1. Skala

Menurut Sugiyono (2010:133) skala pengukuran merupakan kesepakatan yang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang
ada daam aat ukur, sehingga aat ukur tersebut bila digunakan dalam

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan skala model Likert untuk
menjaring subjek penelitian. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

sosidl.

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan. Jawaban setigp item instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampal sangat negatif dengan pemberian
skor untuk setiap jawaban.
Menurut Usman dan Purnomo (2009:57) ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam menyusun pertanyaan atau pernyataan dengan skala
Likert adalah sebagai berikut:
1. Bentuk standar skala Likert adalah 1 sampa 5;Sebaiknya jumlah

item dibuat berkisar 25-30 pernyataan atau pertanyaan untuk
mengukur sebuah variabel, sehingga reliabilitasnya cenderung
tinggi;

2. Buatlah item dalam bentuk positif dan negatif dengan proporsi
yang seimbang serta ditempatkan secara acak.
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Pada penelitian ini, Skala yang dibagikan pada siswa berisikan lima aternatif
jawaban, yaitu sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, tidak sesuai, sangat tidak
sesuai. Dengan memiliki masing-masing skor yang berbeda, apabilah
pertanyaan positif maka jawaban sangat setuju (SS) skornya 5, jawaban sesuai
(S) skornya 4, jawaban ragu-ragu (R) skornya 3, jawaban tidak sesua (TS)
skornya 2, dan sangat tidak sesuai (STS) skornya 1, sebaliknya apabilah
pertanyaan negatif jawaban sangat tidak sesuai (STS) skornya 5, jawaban tidak
sesua (TS) skornya 4, jawaban ragu-ragu (R) skornya 3, jawaban sesuai (S)

skornya 2 dan jawaban sangat sesuai (SS) skornya 1.

. Penentuan Jumlah Subjek

Menurut Hartinah (2009:87) yang menyatakan bahwa kelompok 4-8 orang
merupakan kelompok sedang yang dapat diselenggarakan oleh konselor dalam
rangka bimbingan kelompok. Sedangkan menurut Prayitno (2004:8-9)
kelompok yang terlalu kecil, misalnya 2-3 orang akan mengurangi efektifitas
bimbingan kelompok. Kedalaman dan variasi pembahasan menjadi terbatas,
karena sumbernya para anggota kelompok. Di samping itu dampak |ayanan
juga terbatas, karena hanya didapat oleh 2-3 orang sga. Kondis itu
mengurangi makna keuntungan ekonomis dan keefektifan dari bimbingan
kelompok. Selain itu kelompok yang terlalu besarpun kurang efektif, (16-25)
orang. Karena jumlah peserta yang terlalu banyak, maka partisipasi aktif
individual dalam dinamika kelompok menjadi kurang intensif “ kesempatan
berbicara” dan memberikan informasi maupun menerima informasi. Untuk
menentukan jumlah anggota bimbingan kelompok yang efektif dan heterogen

yaitu berjumlah 6-15 orang dari jumlah itu dikatakan kelompok sedang.



a7

Berdasarkan penjelasan dari teori diatas maka peneliti menentukan jumlah
subjek yang nantinya akan berjumlah 9 orang, karena jumlah anggota
kelompok yang terlalu sedikit atau terlalu besar mempengaruhi keefektifan dari

berlangsungnya kegiatan layanan bimbingan kelompok.

. Pengujian Instrumen

. Uji Validitas

Suatu aat ukur dapat dinyatakan sebaga alat ukur yang baik dan mampu
memberikan informasi yang jelas dan akurat apabila telah memenuhi beberapa
kriteria yang telah ditentukan, yaitu kriteria valid dan reliabel. Oleh karena itu
agar kesimpulan tidak keliru dan tidak memberikan gambaran yang jauh
berbeda dari keadaan yang sebenarnya diperlukan uji validitas dan reliabilitas

dari alat ukur yang digunakan dalam penelitian.

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengukuran data, maka alat ukur harus
memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. Adapun validitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruk, Menurut Sugiyono
(2010:201) untuk menguji validitas konstruk dapat menggunakan pendapat
ahli, dalam hal ini setelah instrument dikonstruksikan tentang aspek-aspek
yang akan diukur berdasarkan teori-teori tertentu kemudian para ahli dimintai
pendapatnya mengenai instrument yang disusun. Cara mengukur validitas
konstruk adalah dengan mengkonstruksikan instrument dengan para ahli
dengan cara dimintai pendapatnya mengenai aspek-aspek yang akan diukur
dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan

ahli hal ini juga dikenal dengan istilah judgment expert. Hal ini dilakukan
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untuk mengukur kelayakan aat tersebut, dan selanjutnya masukan dari para
ahli tersebut dijadikan landasan dalam penyempurnaan instrument yang
digunakan.

Dalam pelaksanaan uji ahli, peneliti telah melakukan uji ahli kepada dosen
program studi Bimbingan Konseling yaitu: Ibu Diah Utaminingsih, S.Psi.,
MA., Psi., Ibu Citra Abriani Maharani, S.Pd., M.Pd., Kons, dan Ibu Y ohana
Oktariana, S.Pd., M.Pd. dan hasil yang diperoleh adalah memperbaiki setiap

deskriptor sertakalimat-kalimat pada setiap persoal an.

2. Uji Réiabilitas
Reliabilitas adalah sgjauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Uji
reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut adalah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat di percaya pula. Uji reliabilitas
dihitung dan dianalisis dengan program SPSS (Statistical Package for Sosial

Science) 17 menggunakan rumus Alpha.

Menurut Basrowi dan Kasinu (2006:244), untuk mengetahui tinggi
rendahnya reliabilitas menggunakan kriteria sebagai berikut :

0,8-1,00 = sangat tinggi

0,6-0,799  =tinggi

0,4-0599 = cukup tinggi

0,2-0,399 =rendah
0<0,200 = sangat rendah

Setelah dilakukan perhitungan uji reliabilitas, diperoleh tingkat reliabilitas

yaitu rmwng = 0,871. Berdasarkan kriteria reliabilitas yang telah
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dikemukakan oleh Basrowi dan Kasinu di atas, maka dapat diketahui

bahwa tingkat reliabilitas skala adalah sangat tinggi.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunakan untuk membuktikan hipotesis dalam suatu
penelitian. Penelitian Quasi eksperimen bertujuan untuk mengetahui dampak
dari sebuah perlakuan, dengan melakukan sesuatu dan mengamati dampak
dari sebuah pelakuan tersebut, Arikunto (2006:131). Maka dengan begitu
pendekatan yang efektif adalah dengan membandingkan nilai pretest dan

posttest.

Penelitian ini menggunakan analisis data dengan uji Wilcoxon. Didalam uji
Wilcoxon, bukan hanya tanda-tanda positif dan negatif dari selish skor
pretest dan posttest yang diperhatikan, tetapi juga besarnya selisih/beda antara
skor pretest dengan posttest. Misalkan skor pretest adalah X dan skor posttest
adalah Y, selanjutnya akan diselisihkan antara pretest dan posttest (X;-Y;,
X,-Y,, hingga X,,-Y,,). Anadisis ini digunakan untuk mengetahui keefektifan
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan komunikasi interpersonal
siswa. Dengan uji Wilcoxon ini akan diketahui perbedaan antara pre-test dan
post-test. Karena subjek penelitian kurang dari 25, maka distribusi datanya
dianggap tidak normal (Sudjana, 2002:45) dan data yang diperoleh merupakan
data ordinal, maka statistik yang digunakan adalah nonparametrik (Martono,
2010:90) dengan menggunakan Wilcoxon Matched Pairs Test. Penelitian ini
akan menguji pretest dan posttest. Pretest merupakan hasil sebelum anak

diberikan bimbingan kelompok dan posttest merupakan hasil setelah anak
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diberikan bimbingan kelompok. Dengan demikian peneliti dapat melihat

perbedaan nilai antara pretest dan posttest melalui hasil uji Wilcoxon ini.

Adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah sebagal berikut (Martono, 2010:76):

1
T —Zn(n-i- 1)

Z

J%n(n +1)(2n+ 1)

Keterangan:
T = jumlah rank dengan tanda paling kecil

n =jumlah data

Dalam pelaksanaan uji Wilcoxon untuk menganalisis kedua data yang
berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis uji melaui

program SPSS (Satistical Package for Sosial Science) 17.

Pengambilan keputusan analisis data akan didasarkan pada hasil uji z. Hal ini
sesuai dengan pendapat Santoso (2009:127) yang menyatakan bahwa
mengambil keputusan dapat didasarkan pada hasil uji z, yaitu:
Jika statistik hitung (angka z output) < statistik tabel (tabel z), makaH,
ditolak
- Jika statistik hitung (angka z output) > statistik tabel (tabel z), maka Ho

diterima



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa komunikasi interpersonal dapat
ditingkatkan menggunakan layanan bimbingan kelompok pada siswa. Hasil
perhitungan statistik yang diperoleh yaitu Z hitung= - 2,275, uji dua sisi dan
tingkat signifikan (o) = 5%, maka didapat statistik wilcoxon = 1,645. oleh
karena Z hitung = -2,275 < Z tabel = 1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Maka kesimpulan penelitian adalah komunikasi interpersonal dapat
ditingkatkan menggunakan layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas

VIl SMP Negeri 4 Natar tahun pelgjaran 2015/2016.

B. Saran
Adapun saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yang telah dilakukan

di SMP N 4 Natar, adal ah:

1. Kepada Siswa SMP Negeri 4 Natar
Siswa diharapkan mampu atau lebih berani mengungkapkan pendapat dan
lebih aktif dalam diskusi kelompok agar komunikasi interpersona siswa
dapat meningkat.

2. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling
Kepada Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya dapat menjadikan
kegiatan layanan bimbingan kelompok sebagai salah satu program

unggulan dalam program Bimbingan Konseling di sekolah.
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3. Kepada Pendliti Lain
Bagi pendliti lain yang akan melakukan penelitian tentang komunikasi
interpersona  dengan layanan bimbingan kelompok hendaknya dapat
menggunakan subjek yang berbeda dan meneliti variable lain dengan

mengontrol variable-variabel yang sudah diteliti sebelumnya.
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